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SUMMARY

NASTIYAWAN. Study on the Characteristies of Agronomy and 

Heratability Estimate of Maize (Zea mays L.) Population with High Protein Content 

(Supervised by ENTIS SUTISNA HALIMI and DWI PUTRO PRIADI).

The aim of this research was intended to investigate agronomy characteristies 

and heritability estimate of maize populations with high protein content. This 

research was conducted at farm area in Tanjung Seteko, Indralaya, Ogan Ilir. It was 

started from May to August 2005. The method used in the research was Randomized 

Block Design with three maize populations as tested materials of Toray 4, Toray 5 

and Toray 6. These three populations were chosen due to the high protein content

resulted from syn-1 generation. Every populations was repeated 4 times which was 

consisted of 10 rows of plant from the same ear (Ear to Row Method). The observed 

variables were plants high at 14, 28, 35 and 42 days after planting; length, diameter, 

and weight of cob; amount of dry grain/plant, weight of 100 grains, protein content 

of the seed, and seed characteristies (visual).

The result of this research indicated that maize populations generally 

showed good agronomy characteristies, with yield potential of 5,71 - 6,93 ton/ha, 

and protein content of 11,86 - 12,31 %. The analysis showed that heritability 

estimation value (h2) were 0,30 - 0,65 with Standard error [SE(h2)] of 0,27 - 0,34.



RINGKASAN

NASTIYAWAN. Studi Karakteristik Agronomi dan Heritabilitas beberapa 

Populasi Tanaman Jagung (Zea mays L.) Berkadar Protein Tinggi (Dibimbing oleh 

ENTIS SUTISNA HALIM1 dan DWI PUTRO PRIADI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik agronomi dan 

heritabilitas beberapa populasi tanaman jagung yang mempunyai kadar protein yang 

tinggi. Penelitian ini di laksanakan di lahan petani desa Tanjung Seteko Kecamtan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Waktu pelaksanaannya dimulai dari bulan Mei 

sampai Agustus 2005. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancang

Acak Kelompok dengan menggunakan 3 populasi jagung sebagai bahan yang diuji

yaitu : Toray 4, Toray 5 dan Toray 6. Pengambilan 3 populasi jagung ini berdasarkan

tingkat kadar protein yang tinggi dari hasil persilangan pada generasi Syn-1. Setiap 

perlakuan diulang 4 kali yang terdiri dari 10 baris tanaman yang berasal dari tongkol 

yang sama (Ear to Row Method). Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman pada 

umur 14 HST, 28 HST, 35 HST dan 42 HST, panjang tongkol, diameter tongkol, 

berat tongkol, jumlah biji kering/tanaman, berat 100 biji, kadar protein dan karakter 

biji (visual).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi jagung ini secara umum 

memiliki karakteristik agronomi yang baik, dengan potensi hasil 5,71 - 6,93 ton/ha 

dan kadar protein biji jagung, berkisar antara 11,86 - 12,31 persen. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai duga heritabilitas (h2) untuk populasi Toray generasi Syn- 

2 sebesar 0,30 - 0,65 dengan nilai standar erromya [SE(h2)] adalah 0,27 - 0,34.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu tanaman serealia penting yang digunakan 

sebagai bahan makanan manusia, pakan hewan dan juga untuk industri. Persentase 

kegunaan jagung di Indonesia adalah 71,17 % untuk bahan makanan manusia, 15 % 

untuk pakan ternak dan sisanya untuk kegunaan lainnya (Sudjana et ai, 1991).

Kebutuhan jagung di Indonesia terus meningkat sejalan dengan pertambahan 

jumlah penduduk dan berkembangnya usaha peternakan serta industri yang banyak

menggunakan bahan baku jagung. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut pada tahun

2002, Indonesia masih mengimpor sekitar 2 juta ton jagung pipilan kering. Hal ini

karena produktivitas jagung di Indonesia masih rendah yaitu 2,76 ton/ha. Masih

rendahnya produksi jagung nasional antara lain disebabkan oleh belum menyebarnya

pemakaian varietas unggul, minimnya permodalan petani serta pemakaian pupuk 

dan cara bercocok tanam yang belum memenuhi anjuran (Suprapto dan Marzuki, 

2002). Untuk memenuhi kebutuhan yang terus meningkat, upaya peningkatan 

produksi jagung perlu mendapat perhatian besar hingga terwujudnya swasembada

jagung.

Pemuliaan tanaman pada dasarnya merupakan suatu metode yang secara 

sistematik merakit keragaman genetik menjadi bentuk yang lebih berkualitas dan 

bermanfaat bagi manusia. Langkah awal dalam program pemuliaan tanaman adalah 

introduksi dan koleksi berbagai genotipe, yang kemudian digunakan sebagai sumber

1
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untuk mendapatkan genotipe yang diinginkan sesuai tujuan pemuliaan. Genotipe 

tersebut dapat berupa plasma nutfah dari alam atau bahan genetik dari para pemulia 

tanaman. Koleksi berbagai genotipe/plasma nutfah itu berupa plasma nutfah lokal 

maupun yang diintroduksikan dari luar negeri (Makmur, 1992). Tujuan program 

pemuliaan secara umum ialah berusaha untuk menghasilkan kombinasi genetika 

baru yang melalui seleksi akan menghasilkan genotipe tanaman yang mempunyai 

potensi yang lebih baik. Untuk mendapatkan kombinasi genotipe yang baru tersebut 

diantaranya dilakukan dengan perkawinan buatan antara garnet jantan dan betina 

dari genotipe induk yang diinginkan (Welsh dan Mogea, 1991).

Langkah awal untuk mendapakan varietas unggul adalah dengan membentuk 

populasi yang mempunyai keragaman genetik yang cukup besar dengan heritabilitas 

yang tinggi. Nilai duga heritabilitas ini memberikan petunjuk tentang adanya peran 

genetik yang cukup memadai bagi pelaksanaan seleksi dan program pemuliaan 

tanaman. Informasi tentang keragaman genetik dan heritabilitas mempunyai peran 

penting dalam memilih metode pemuliaan yang tepat (Fehr, 1987 dan Halimi,

1999).

Berdasarkan komposisi kimia biji jagung mengandung 12 - 14 % air, 60 - 

65 % pati 8,3 - 8,5 % protein, 4,4 - 4,5 % lemak, dan 2,3 - 2,4 % serat kasar 

( Winamo, 1988). Komposisi kimia diatas menunjukkan bahwa kadar protein 

jagung secara umum kurang dari 9 %, padahal menurut Moentono dan 

Sulaminingsih (1985), perbaikan kandungan protein pada jagung sangat penting 

untuk daerah-daerah yang mengkonsumsi jagung sebagai makanan pokok dan bahan 

untuk pakan ternak.
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Pengembangan jagung di Indonesia lebih diarahkan kepada ketahanannya 

terhadap hama dan penyakit tanaman serta produksinya yang tinggi. Varietas jagung 

ini memiliki sifat biji yang keras sebagai proteksi terhadap serangan hama dan 

penyakit. Namun varietas jagung sejenis ini memiliki karakteristik kandungan 

protein yang rendah karena tidak memiliki gen opaque-2 yang mengendalikan kadar 

protein. Adanya gen opaque-2 dapat meningkatkan kualitas kandungan protein tetapi 

dilain pihak menyebabkan biji jagung menjadi lunak, tidak keras dan rapuh (Glover 

dan Meritz, 1987, Zehr dan Hamaker, 1995 dan Carangal, 1975).

Usaha para ahli pemuliaan dalam pengembangan tanaman jagung yang 

memiliki kadar protein yang tinggi terus dilakukan. Pada tahun 1995, seorang 

peneliti dari Purdue University, USA berhasil mengembangkan populasi HQPSSS 

dan HQPSCB. Kedua populasi ini terdaftar sebagai sumber keragaman genetik yang 

baik bagi pengembangan jagung yang memiliki kadar protein yang tinggi. Populasi 

HQPSSS dan HQPSCB diketahui memiliki gen opaque-2 hasil mutasi sedemikian 

rupa sehingga terbukti memiliki sifat-sifat yang baik, khususnya sifat biji yang keras 

seperti jagung biasa. Hasil analisa menunjukkan bahwa kadar nutrisi biji kedua 

populasi tersebut sangat superior. Total kadar protein dalam biji, masing-masing 

mencapai 11,73 % dan 43,1 g per kg total protein (Zehr dan Hamaker, 1995).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa varietas-varietas jagung yang ada di 

Indonesia memiliki kadar protein yang masih rendah, yaitu hanya mencapai kurang 

dan 10 % bahkan banyak di antaranya yang hanya mencapai kurang dari 9 %. Salah 

satu program pemuliaan yang saat ini sedang dilakukan di Jurusan Budidaya 

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya adalah upaya untuk memuliakan 

tanaman jagung yang memiliki karateristik kadar protein yang tinggi.
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Pengembangan genotipe tanaman jagung yang memiliki karakteristik kadar protein 

yang tinggi dalam penelitian ini diawali dengan melakukan persilangan “Top Cross” 

antara populasi domestik varietas Arjuna, Bisma dan Kalingga sebagai tetua betina 

dengan populasi introduksi HQPSSS dan HQPSCB sebagai tetua jantan. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa keenam hasil persilangan (Populasi Toray) memiliki 

kadar protein yang lebih tinggi dari kadar protein varietas nasional. Kadar protein 

populasi jagung hasil persilangan tersebut berkisar antara 10,44 % sampai 13,41 % 

(Halimi, 1999, Abduracman 2001 dan Sitondoan, 2004).

Berdasarkan pada uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui karakteristik agronomi dan nilai heritabilitas genotipe populasi 

jagung berkadar protein tinggi di Indonesia.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik agronomi dan nilai 

heritabilitas beberapa populasi jagung yang mempunyai kadar protein yang tinggi.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah diduga bahwa ada diantara 

» populasi jagung yang mempunyai kadar protein tinggi serta memiliki karakter 

agronomi yang baik dan adanya peran genetik yang bermakna bagi terlaksananya 

seleksi dan program pemuliaan tanaman jagung untuk dikembangkan lebih lanjut di 

Indonesia.
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